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ABSTRAK 

Variasi pengalaman belajar menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan ketika materi 

biologi menuntut siswa memahami informasi melalui representasi visual dan dinamis. 

Penelitian ini menelaah penggunaan media Animasi E-Pop Up Book dalam pembelajaran 

sistem reproduksi dan kaitannya dengan minat belajar siswa kelas XI SMAN 7 Bone. Sebanyak 

64 siswa terlibat, terdiri atas 31 siswa kelas XI F1 dan 33 siswa kelas XI F2 yang ditempatkan 

sebagai kelompok eksperimen dan kontrol melalui purposive sampling. Penelitian berlangsung 

dengan pendekatan kuantitatif melalui quasi experiment dan desain nonequivalent control 

group pretest–posttest. Minat belajar diukur menggunakan kuesioner yang dikembangkan 

peneliti dan mencakup ketertarikan, perhatian, keterlibatan dan keaktifan, serta perasaan 

senang; instrumen telah dinyatakan layak melalui validasi dua dosen ahli. Perubahan skor 

memperlihatkan kenaikan rata-rata kelompok eksperimen dari 74,16 menjadi 79,71, sedangkan 

kelompok kontrol hanya bergerak dari 73,06 menjadi 73,12. Data berdistribusi normal, tetapi 

varians antarkelompok tidak homogen, sehingga perbedaan diuji menggunakan Welch's 

Independent Samples t-Test. Nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05) menunjukkan adanya 

perbedaan minat belajar antara kedua kelompok. Temuan ini menempatkan Animasi E-Pop Up 

Book sebagai alternatif media digital yang relevan untuk mendukung pengalaman belajar dan 

minat siswa pada materi sistem reproduksi. 

Kata Kunci: Animasi E-Pop Up Book, Media Pembelajaran, Minat Belajar, Sistem Reproduksi 

 

ABSTRACT 

Variations in learning experiences are worth considering when biology content requires 

students to understand information through visual and dynamic representations. This study 

examines the use of Animasi E-Pop Up Book in teaching the reproductive system and its 

relationship to the learning interest of Grade XI students at SMAN 7 Bone. A total of 64 

students participated, comprising 31 students from class XI F1 and 33 students from class XI 

F2, assigned to the experimental and control groups through purposive sampling. The study 

employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a nonequivalent 

control group pretest–posttest design. Learning interest was measured using a questionnaire 

developed by the researchers covering interest, attention, engagement and active participation, 

and enjoyment; the instrument was deemed appropriate following validation by two expert 

lecturers. The mean score increased from 74.16 to 79.71 in the experimental group, whereas 

the control group showed only a slight change from 73.06 to 73.12. The data were normally 

distributed, but the variances between groups were not homogeneous; therefore, differences 

were examined using Welch's Independent Samples t-Test. The significance value of 0.001 (p 

< 0.05) indicates a difference in students' learning interest between the two groups. These 

findings position Animasi E-Pop Up Book as a relevant digital media alternative for supporting 

learning experiences and students' interest in reproductive system topics. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran biologi tidak hanya berhadapan dengan persoalan isi materi, tetapi juga 

dengan bagaimana objek, struktur, dan proses biologis dapat dihadirkan dalam pengalaman 

belajar siswa. Materi yang bersifat kompleks sering kali menuntut representasi yang melampaui 

uraian verbal agar informasi dapat dipahami dan diikuti secara lebih konkret. Dalam konteks 

pembelajaran biologi di tingkat SMA, penggunaan media visual menjadi salah satu pendekatan 

yang dapat membantu menghadirkan representasi tersebut, terutama ketika materi mengandung 

struktur dan proses yang sulit diamati secara langsung (Indah & Fadilah, 2024). Persoalannya 

kemudian bukan sekadar apakah media digunakan, melainkan apakah bentuk media yang 

dipilih mampu mempertemukan karakter materi dengan cara siswa memperhatikan dan 

berinteraksi selama pembelajaran. Puspitaningrum dan Purnomo (2025) memperlihatkan 

bahwa keterbatasan media pembelajaran berkaitan dengan minat dan keterlibatan siswa, 

sehingga variasi penyajian materi memiliki konsekuensi terhadap pengalaman belajar yang 

berlangsung di kelas. 

Dari sudut pandang siswa, pengalaman tersebut berkaitan erat dengan minat belajar. 

Minat hadir melalui perhatian terhadap materi, ketertarikan mengikuti kegiatan, kesediaan 

terlibat, serta perasaan yang menyertai proses pembelajaran; karena itu, keberadaannya tidak 

cukup dipahami sebagai rasa suka terhadap suatu mata pelajaran. Hubungan antara aspek 

tersebut dengan capaian akademik juga terlihat pada temuan Yolviansyah et al. (2021) 

mengenai keterkaitan minat belajar dan hasil belajar siswa SMA. Ketika pengalaman belajar 

berlangsung secara berulang dengan bentuk penyajian yang relatif sama, ruang untuk 

mempertahankan perhatian siswa dapat menjadi lebih terbatas. Atas pertimbangan tersebut, 

persoalan minat belajar perlu ditempatkan dalam lingkungan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berhadapan dengan materi melalui pengalaman yang beragam, bukan 

hanya melalui penjelasan yang bersifat satu arah. 

Ruang untuk membentuk pengalaman semacam itu semakin terbuka melalui 

perkembangan media digital. Materi dapat dirancang dengan memadukan gambar, teks, 

animasi, suara, dan unsur interaksi sehingga siswa tidak menerima informasi melalui satu 

bentuk representasi saja. Murdianti (2024) membahas inovasi media digital dalam kaitannya 

dengan upaya mendukung minat belajar, sedangkan Ginting dan Siregar (2024) 

memperlihatkan bahwa media interaktif dapat memberikan penyajian yang lebih menarik bagi 

siswa. Arah yang serupa ditemukan oleh Zahra et al. (2023), yang mengaitkan pemanfaatan 

media pembelajaran yang menarik dengan peningkatan minat peserta didik. Dengan demikian, 

karakter digital suatu media bukanlah tujuan pada dirinya sendiri; nilai pedagogisnya justru 

terletak pada kemungkinan untuk mengubah cara materi dihadirkan dan memberi siswa 

pengalaman belajar yang lebih bervariasi. 

Kesesuaian antara bentuk media dan karakter materi menjadi semakin relevan ketika 

objek pembelajaran berupa sistem reproduksi. Siswa berhadapan dengan bagian-bagian organ 

sekaligus rangkaian proses biologis yang tidak seluruhnya dapat diamati secara langsung, 

sehingga penyajian visual dapat membantu membangun gambaran yang lebih terstruktur 

mengenai materi tersebut. Mariati (2024) menemukan adanya pengaruh media pembelajaran 

interaktif terhadap minat belajar dalam pembelajaran biologi, sementara Gultom et al. (2025) 

mengkaji penggunaan Wordwall pada materi sistem reproduksi dan menghubungkannya 

dengan minat belajar siswa. Kedua konteks tersebut memperlihatkan bahwa pilihan media perlu 
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dipertimbangkan bersama karakteristik materi dan respons belajar yang hendak dibangun. Bagi 

pembelajaran sistem reproduksi, media yang mampu menghadirkan visualisasi sekaligus 

memberi ruang interaksi memiliki peluang untuk menjembatani kebutuhan representasi materi 

dengan kebutuhan siswa terhadap pengalaman belajar yang lebih menarik. 

Gambaran tersebut memperoleh konteks nyata di SMAN 7 Bone. Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran masih kurang beragam dan proses 

pembelajaran cenderung berlangsung secara konvensional, sementara sebagian siswa tampak 

mudah mengalami kebosanan dan belum menunjukkan antusiasme yang optimal. Kondisi ini 

memperlihatkan adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan untuk menghadirkan pengalaman 

visual-interaktif dengan bentuk pembelajaran yang berlangsung di kelas. Zahra et al. (2023) 

memberi pijakan bahwa daya tarik media dapat diarahkan untuk mendukung minat belajar, 

sehingga persoalan yang ditemukan di sekolah tidak berhenti pada keterbatasan perangkat 

pembelajaran, tetapi berkaitan pula dengan pengalaman yang diterima siswa selama 

berinteraksi dengan materi. Atas dasar kondisi tersebut, pencarian alternatif media perlu 

diarahkan pada bentuk yang sekaligus mampu memperkaya representasi materi dan 

menghadirkan variasi dalam pengalaman belajar. 

Salah satu bentuk yang menawarkan pertemuan kedua unsur tersebut ialah Animasi E-

Pop Up Book. Media ini memadukan karakter visual Pop-Up Book dengan animasi digital, 

sehingga materi tidak hanya ditampilkan melalui bentuk visual yang bersifat statis, tetapi dapat 

disajikan secara lebih dinamis. Rahmawati et al. (2023) mengembangkan Pop-Up Book 

berbasis video animasi 3D untuk materi daur biogeokimia kelas X SMA dan memperoleh media 

yang dinilai valid serta praktis. Sementara itu, Utami et al. (2023) menemukan hubungan positif 

yang kuat antara penggunaan Pop-Up Book dan minat belajar siswa dalam pembelajaran sains; 

Katari dan Ermiana (2023) mengkaji pengaruh media animasi terhadap minat belajar, 

sedangkan Melati et al. (2023) membahas animasi sebagai media pembelajaran berbasis 

teknologi untuk mendukung motivasi belajar. Rangkaian kajian tersebut menyediakan landasan 

untuk melihat kemungkinan integrasi visualisasi Pop-Up Book dan dinamika animasi, 

meskipun kombinasi tersebut belum secara khusus ditempatkan pada pembelajaran sistem 

reproduksi siswa SMA dengan minat belajar sebagai fokus pengukuran. 

Celah kajian tersebut menjadi titik berangkat penelitian ini. Rahmawati et al. (2023) 

berfokus pada daur biogeokimia kelas X SMA, Utami et al. (2023) mengkaji Pop-Up Book 

dalam pembelajaran sains jenjang SMP, sedangkan Katari dan Ermiana (2023) menempatkan 

media animasi pada pembelajaran tematik sekolah dasar; Mariati (2024) juga mengkaji media 

interaktif dalam pembelajaran biologi SMP. Gultom et al. (2025) memang menggunakan materi 

sistem reproduksi, tetapi media yang diteliti berupa Wordwall dan subjeknya merupakan siswa 

SMP. Belum tampak pengujian empiris yang secara khusus mempertemukan Animasi E-Pop 

Up Book, materi sistem reproduksi, siswa SMA, dan minat belajar dalam satu konteks 

penelitian, terutama pada kondisi pembelajaran dengan variasi media yang masih terbatas 

seperti di SMAN 7 Bone. Karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menguji pengaruh 

penggunaan Animasi E-Pop Up Book terhadap minat belajar siswa kelas XI SMAN 7 Bone 

pada materi sistem reproduksi. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi karakter visual Pop-

Up Book dan animasi digital dalam pembelajaran sistem reproduksi pada jenjang SMA, 

sekaligus pengujian empirisnya terhadap minat belajar siswa. Hasil kajian ini diharapkan dapat 

memperluas bukti mengenai penggunaan media visual-interaktif dalam pembelajaran biologi 

dan menawarkan alternatif media yang selaras dengan karakter materi serta kondisi 

pembelajaran di sekolah. 
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METODE PENELITIAN 

Kegiatan penelitian berlangsung di SMAN 7 Bone selama Februari–April 2026 dengan 

melibatkan siswa kelas XI F. Pelaksanaan pembelajaran ditempatkan dalam rancangan 

nonequivalent control group pretest–posttest pada pendekatan kuantitatif, sehingga kondisi 

minat belajar dapat dicatat pada dua waktu pengukuran dalam kelompok yang berbeda. Dari 

kelas yang tersedia, XI F1 yang berjumlah 31 siswa dan XI F2 yang berjumlah 33 siswa dipilih 

melalui purposive sampling; masing-masing ditempatkan sebagai kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pada pelaksanaannya, siswa XI F1 belajar menggunakan media Animasi E-

Pop Up Book, sedangkan siswa XI F2 mengikuti pembelajaran dengan media yang biasa 

digunakan guru. 

Kondisi minat belajar siswa ditelusuri melalui kuesioner yang disusun sendiri oleh 

peneliti. Isi kuesioner mencakup empat aspek, yakni ketertarikan terhadap pembelajaran, 

perhatian selama pembelajaran, keterlibatan dan keaktifan belajar, serta perasaan senang 

terhadap pembelajaran, dengan lima pilihan respons pada setiap pernyataan. Sebelum 

digunakan, instrumen tersebut diperiksa melalui validasi ahli yang melibatkan dua orang dosen 

dan hasil penilaiannya menyatakan instrumen layak digunakan. Kuesioner kemudian diberikan 

kepada kedua kelompok pada awal dan akhir rangkaian pembelajaran sebagai pretest dan 

posttest, sementara dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi selama kegiatan 

berlangsung. Skor yang diperoleh dari kuesioner selanjutnya dapat diringkas sebagai skor minat 

belajar keseluruhan sekaligus ditampilkan menurut keempat indikator yang digunakan. 

Rangkaian kegiatan dimulai dari pengukuran kondisi awal melalui pretest, kemudian 

pembelajaran dilaksanakan sesuai media yang diterapkan pada masing-masing kelas dan 

diakhiri dengan posttest. Data yang terkumpul terlebih dahulu diringkas melalui statistik 

deskriptif untuk memperoleh gambaran skor minat belajar dan perubahan pada setiap indikator. 

Pemeriksaan distribusi dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk, sedangkan kesamaan varians 

diperiksa dengan Levene's Test; hasilnya menunjukkan data berdistribusi normal, tetapi varians 

antarkelompok tidak homogen. Kondisi tersebut menjadi dasar penggunaan Welch's 

Independent Samples t-Test pada taraf signifikansi 0,05 untuk analisis perbedaan 

antarkelompok. Seluruh pengolahan statistik dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data penelitian mencakup skor minat belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen terdiri atas 31 siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan media Animasi E-Pop Up Book, sedangkan kelompok 

kontrol berjumlah 33 siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Pengukuran minat 

belajar menghasilkan skor keseluruhan yang kemudian diringkas dalam bentuk nilai pretest, 

posttest, dan perubahan skor. Gambaran tersebut disajikan pada Tabel 1 untuk memperlihatkan 

kondisi skor minat belajar pada kedua kelompok. 

 

Tabel 1. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Minat Belajar Siswa 
Kelompok N Pretest Posttest Perubahan 

Eksperimen 31 74,16 79,71 5,55 

Kontrol 33 73,06 73,12 0,06 
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Sebagaimana tercantum pada Tabel 1, skor rata-rata kelompok eksperimen berubah dari 

74,16 pada pretest menjadi 79,71 pada posttest, dengan selisih 5,55 poin. Pada kelompok 

kontrol, skor rata-rata bergerak dari 73,06 menjadi 73,12 dengan perubahan sebesar 0,06 poin. 

Perbedaan nilai awal dan akhir tersebut menjadi gambaran umum sebelum skor minat belajar 

ditelusuri berdasarkan indikator penyusunnya. Selanjutnya, data instrumen dikelompokkan ke 

dalam empat indikator yang digunakan dalam penelitian, yaitu ketertarikan terhadap 

pembelajaran, perhatian selama pembelajaran, keterlibatan dan keaktifan belajar, serta perasaan 

senang terhadap pembelajaran. 

Untuk memberikan rincian yang lebih spesifik, skor setiap indikator dihitung 

berdasarkan butir pernyataan yang membentuk masing-masing aspek. Nilai disajikan dalam 

bentuk persentase skor terhadap skor maksimum sehingga keempat indikator dapat ditampilkan 

pada ukuran yang sama meskipun jumlah butir pada setiap indikator berbeda. Pengelompokan 

tersebut menghasilkan empat ukuran pada masing-masing kelompok dan waktu pengukuran. 

Rangkuman hasilnya disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata Skor Minat Belajar Berdasarkan Indikator 

Indikator 
Eksperimen 

Pretest 

Eksperimen 

Posttest 
Perubahan 

Kontrol 

Pretest 

Kontrol 

Posttest 
Perubahan 

Ketertarikan 

terhadap 

pembelajaran 

76,39 81,03 4,65 75,27 74,42 −0,85 

Perhatian selama 

pembelajaran 
75,10 78,84 3,74 75,15 73,58 −1,58 

Keterlibatan dan 

keaktifan belajar 
73,23 78,49 5,27 72,73 73,84 1,11 

Perasaan senang 

terhadap 

pembelajaran 

71,61 80,97 9,35 68,18 69,85 1,67 

 

Tabel 2 memperlihatkan perubahan pada keempat indikator antara pengukuran awal dan 

akhir. Pada kelompok eksperimen, skor ketertarikan berubah dari 76,39 menjadi 81,03, 

perhatian dari 75,10 menjadi 78,84, keterlibatan dan keaktifan dari 73,23 menjadi 78,49, 

sedangkan perasaan senang berubah dari 71,61 menjadi 80,97. Dengan demikian, perubahan 

masing-masing indikator pada kelompok eksperimen tercatat sebesar 4,65; 3,74; 5,27; dan 9,35 

poin. Pada kelompok kontrol, perubahan berturut-turut sebesar −0,85 pada ketertarikan, −1,58 

pada perhatian, 1,11 pada keterlibatan dan keaktifan, serta 1,67 pada perasaan senang. Seluruh 

angka tersebut merupakan hasil pengolahan skor butir instrumen sesuai dengan pengelompokan 

indikator yang digunakan dalam penelitian. 

Setelah gambaran deskriptif diperoleh, analisis dilanjutkan dengan pengujian 

karakteristik distribusi data dan kesamaan varians sebelum pengujian perbedaan 

antarkelompok. Normalitas data diperiksa menggunakan Shapiro-Wilk, sedangkan kesamaan 

varians diperiksa melalui Levene's Test. Hasil pengujian varians menghasilkan nilai signifikansi 

0,041, sehingga analisis perbedaan menggunakan pendekatan Welch's Independent Samples t-

Test pada kondisi Equal Variances Not Assumed. Rangkuman hasil ketiga pengujian tersebut 

ditampilkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Statistik Inferensial 

Uji statistik 
Nilai signifikansi 

(Sig.) 
Kriteria Hasil 

Shapiro-Wilk > 0,05 
Sig. > 

0,05 
Data berdistribusi normal 

Levene's Test 0,041 
Sig. < 

0,05 
Varians tidak homogen 

Welch's Independent Samples t-

Test 
0,001 

Sig. < 

0,05 

Terdapat perbedaan 

signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 3, pengujian Shapiro-Wilk menghasilkan nilai signifikansi di atas 

0,05 sehingga data memenuhi kriteria distribusi normal. Pengujian Levene's Test menghasilkan 

nilai signifikansi 0,041, yang berada di bawah 0,05 dan menunjukkan bahwa varians kedua 

kelompok tidak homogen. Kondisi tersebut menjadi dasar penggunaan Welch's Independent 

Samples t-Test pada pengujian perbedaan antarkelompok. Hasil pengujian tersebut memperoleh 

nilai signifikansi 0,001, yang berada di bawah taraf signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, rangkaian hasil pada penelitian ini terdiri atas perubahan skor minat 

belajar secara keseluruhan, perubahan pada empat indikator penyusunnya, serta hasil pengujian 

statistik antarkelompok. Kelompok eksperimen memiliki perubahan skor total sebesar 5,55 

poin, sedangkan kelompok kontrol mengalami perubahan sebesar 0,06 poin. Pada tingkat 

indikator, seluruh indikator kelompok eksperimen mengalami perubahan positif, sementara 

kelompok kontrol menunjukkan perubahan yang berbeda pada masing-masing indikator. 

Pengujian inferensial selanjutnya menghasilkan nilai signifikansi 0,001 pada Welch's 

Independent Samples t-Test. 

 

Pembahasan  

Perubahan skor minat belajar pada kedua kelompok memperlihatkan bahwa 

pengalaman belajar yang diterima siswa tidak menghasilkan pola yang sama. Kelompok yang 

menggunakan Animasi E-Pop Up Book mengalami kenaikan skor rata-rata dari 74,16 menjadi 

79,71, sedangkan kelompok kontrol hanya berubah dari 73,06 menjadi 73,12. Perbedaan 

tersebut juga tercermin pada hasil Welch's Independent Samples t-Test dengan nilai signifikansi 

0,001, yang menandakan adanya perbedaan antarkelompok setelah pembelajaran. Jika dilihat 

lebih rinci, perubahan pada kelompok eksperimen tidak berlangsung pada satu aspek saja, 

melainkan muncul pada ketertarikan, perhatian, keterlibatan dan keaktifan, serta perasaan 

senang. Pola ini memberi gambaran bahwa respons siswa terhadap media tidak hanya berkaitan 

dengan penerimaan terhadap materi, tetapi juga dengan pengalaman yang mereka rasakan 

ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Menariknya, besaran perubahan pada setiap aspek tidak berada pada tingkat yang sama. 

Perasaan senang terhadap pembelajaran menunjukkan kenaikan paling besar pada kelompok 

eksperimen, dari 71,61 menjadi 80,97, diikuti keterlibatan dan keaktifan yang meningkat dari 

73,23 menjadi 78,49. Ketertarikan juga bergerak dari 76,39 menjadi 81,03, sementara perhatian 

meningkat dari 75,10 menjadi 78,84. Pada kelompok kontrol, perubahan yang terjadi jauh lebih 

terbatas, bahkan skor ketertarikan dan perhatian masing-masing turun menjadi 74,42 dan 73,58. 

Pola tersebut membuat karakter media perlu dibaca bukan hanya dari kemampuannya 

menyampaikan informasi, tetapi dari variasi pengalaman yang tercipta ketika siswa berhadapan 

dengan materi. Temuan ini sejalan dengan Musdhalifah dan Sulistyowati (2025) serta 

Ramadhan dan Nasution (2024) yang sama-sama melaporkan adanya pengaruh penggunaan 
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Pop-Up Book terhadap minat belajar, meskipun media dalam penelitian ini dikembangkan lebih 

lanjut melalui perpaduan bentuk Pop-Up Book dengan animasi digital. 

Unsur animasi memberikan dimensi lain pada pengalaman visual tersebut. Penyajian 

materi yang bergerak dan berubah memungkinkan informasi tidak diterima dalam bentuk 

tampilan yang sepenuhnya statis, terutama ketika siswa mempelajari sistem reproduksi yang 

memuat struktur dan proses biologis. Andini et al. (2026) menemukan pengaruh media 

pembelajaran animasi terhadap minat dan hasil belajar siswa SMA pada materi struktur atom, 

sedangkan Bali dan Riandani (2026) memperlihatkan bahwa multimedia pembelajaran 

interaktif berbasis animasi dapat mendukung keterlibatan dan pemahaman siswa. Kesamaan 

yang dapat ditarik bukan pada materi atau bentuk perlakuannya, melainkan pada adanya 

penggunaan unsur visual-dinamis untuk membangun pengalaman belajar yang lebih beragam. 

Dalam penelitian ini, animasi tidak berdiri sendiri karena ditempatkan dalam kerangka E-Pop 

Up Book, sehingga siswa memperoleh perpaduan antara tampilan visual, struktur halaman, dan 

gerak animasi ketika mempelajari sistem reproduksi. Dengan demikian, peningkatan yang 

terlihat pada minat belajar lebih tepat dipahami dalam kaitannya dengan kombinasi 

karakteristik media tersebut daripada sekadar keberadaan teknologi digital. 

Kesesuaian media dengan sifat materi juga menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari temuan ini. Sistem reproduksi merupakan materi yang berhubungan dengan struktur dan 

proses biologis sehingga representasi visual dapat membantu menghadirkan informasi yang 

lebih mudah diikuti selama pembelajaran. Indah dan Fadilah (2024), melalui kajian mengenai 

media literasi visual dalam pembelajaran biologi siswa SMA, memberikan konteks bahwa 

penggunaan representasi visual memiliki ruang yang relevan dalam pembelajaran biologi. Pada 

konteks yang lebih spesifik, Suherman et al. (2023) menggunakan Pop-Up Book pada materi 

sistem ekskresi manusia untuk pembelajaran yang berhubungan dengan sistem organ. 

Walaupun penelitian tersebut mengukur hasil belajar, bukan minat belajar, kesamaan 

karakteristik materi memperlihatkan bahwa bentuk visual Pop-Up Book dapat ditempatkan 

pada pembelajaran mengenai sistem organ manusia. Penelitian ini kemudian membawa 

karakteristik tersebut ke materi sistem reproduksi dan menggabungkannya dengan animasi, 

sementara hasil pengukuran diarahkan pada perubahan minat belajar siswa SMA. 

Perubahan yang terjadi pada indikator keterlibatan dan keaktifan juga perlu dilihat 

bersama dengan cara media digunakan dalam aktivitas kelas. Dalam pelaksanaan pembelajaran, 

siswa tidak hanya menerima materi, tetapi juga terlibat melalui diskusi, pengerjaan LKPD, 

pengajuan pertanyaan, dan pemberian jawaban kepada guru. Situasi tersebut memiliki 

kedekatan dengan temuan Arifin dan Fadillah (2025) mengenai penggunaan media 

pembelajaran interaktif sebagai salah satu cara mendukung keterlibatan siswa melalui aktivitas 

belajar yang lebih menarik. Tampubolon dan Tampubolon (2025) juga mengaitkan multimedia 

pembelajaran interaktif dengan motivasi dan capaian belajar siswa, meskipun variabel 

penelitian mereka tidak sepenuhnya identik dengan penelitian ini. Karena itu, kenaikan skor 

keterlibatan dan keaktifan dari 73,23 menjadi 78,49 dapat dibaca dalam konteks pengalaman 

belajar yang menyediakan ruang bagi siswa untuk merespons materi, bukan hanya sebagai 

konsekuensi dari tampilan media. Posisi media dalam proses tersebut menjadi lebih bermakna 

ketika penggunaannya menyatu dengan aktivitas belajar yang memang memungkinkan siswa 

untuk bertanya, menjawab, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas. 

Kondisi pembelajaran sebelumnya turut memberikan latar untuk memahami mengapa 

variasi penyajian menjadi relevan dalam penelitian ini. Observasi awal menunjukkan 

penggunaan media yang kurang beragam dan pembelajaran yang cenderung konvensional, 

sementara sebagian siswa tampak mudah bosan dan kurang antusias. Windyarti et al. (2022) 
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menemukan keterkaitan media pembelajaran dengan hasil belajar melalui kejenuhan belajar 

pada siswa SMK di Surakarta, sehingga kondisi belajar dan bentuk penyajian materi layak 

diperhatikan ketika menelaah respons siswa. Meski demikian, penelitian ini tidak mengukur 

kejenuhan secara langsung, sehingga penurunan kejenuhan tidak dapat ditempatkan sebagai 

mekanisme yang telah dibuktikan melalui data penelitian. Yang dapat dikemukakan dari 

temuan ini adalah bahwa Animasi E-Pop Up Book menghadirkan bentuk penyajian yang 

berbeda dari media yang digunakan kelompok kontrol, dan perbedaan tersebut berlangsung 

bersamaan dengan peningkatan skor minat pada kelompok eksperimen. Dengan batasan 

tersebut, hasil penelitian memberikan ruang untuk melihat variasi media sebagai salah satu 

bagian dari lingkungan belajar tanpa mengklaim bahwa perubahan minat semata-mata 

disebabkan oleh berkurangnya kejenuhan. 

Pada saat yang sama, efek media tidak berdiri dalam ruang pembelajaran yang 

sepenuhnya terisolasi. Lasut et al. (2025) menemukan hubungan antara interaksi guru-siswa 

dan minat belajar pada mata pelajaran ekonomi, sementara Hutagaol et al. (2025) melaporkan 

adanya pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap minat belajar siswa kelas XI SMA. 

Temuan tersebut mengingatkan bahwa pengalaman belajar dibentuk oleh lebih dari satu unsur, 

termasuk bagaimana siswa berinteraksi dengan guru selama kegiatan berlangsung. Dalam 

penelitian ini, pelaksana pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kontrol berbeda, 

sehingga faktor tersebut merupakan variabel luar yang perlu diperhitungkan ketika menafsirkan 

hasil. Oleh karena itu, meskipun perbedaan skor dan hasil uji statistik memberikan dukungan 

empiris terhadap perbedaan minat belajar antara kedua kelompok, hasil tersebut tidak tepat 

diposisikan sebagai bukti bahwa media merupakan satu-satunya faktor yang bekerja. Kontribusi 

penelitian ini lebih tepat ditempatkan pada bukti bahwa integrasi Pop-Up Book dan animasi 

digital dalam materi sistem reproduksi berkaitan dengan perubahan minat belajar siswa SMA, 

sekaligus memperlihatkan perlunya penelitian berikutnya mengendalikan faktor pelaksana 

pembelajaran agar pengaruh media dapat diisolasi dengan lebih kuat. 

 

KESIMPULAN 

Animasi E-Pop Up Book memberikan hasil yang lebih baik dalam pembelajaran sistem 

reproduksi dibandingkan pembelajaran pada kelompok kontrol, yang terlihat dari peningkatan 

skor minat belajar kelompok eksperimen dan perbedaan antarkelompok yang signifikan. 

Temuan ini menempatkan media tersebut sebagai alternatif yang relevan ketika pembelajaran 

biologi membutuhkan penyajian materi melalui visualisasi yang lebih dinamis dan beragam. 

Nilai utama media bukan hanya pada bentuk digitalnya, melainkan pada cara unsur Pop-Up 

Book dan animasi dipadukan untuk menghadirkan pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa. 

Dengan demikian, penggunaan Animasi E-Pop Up Book dapat menjadi salah satu pilihan 

praktis untuk mendukung minat belajar pada materi sistem reproduksi di tingkat SMA. 

Implikasinya, pemanfaatan media serupa dapat dikembangkan lebih lanjut pada materi 

biologi yang memiliki karakteristik visual dan proses yang kompleks, dengan tetap 

memperhatikan kesesuaian media dengan aktivitas pembelajaran. Penelitian berikutnya dapat 

menguji penerapannya pada materi dan jenjang yang berbeda serta memasukkan variabel lain, 

seperti motivasi, keterlibatan, pemahaman konsep, atau hasil belajar. Pengendalian faktor yang 

berpotensi memengaruhi hasil, terutama perbedaan pelaksana pembelajaran antara kelompok, 

juga perlu diperbaiki agar kontribusi media dapat ditelaah secara lebih spesifik. Dengan arah 

tersebut, penelitian lanjutan tidak hanya menguji apakah media serupa efektif, tetapi juga dapat 

memperjelas kondisi pembelajaran yang membuat penggunaannya paling bermakna. 
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